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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa pada
tingkat pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas pada soal
cerita materi pecahan. Metode penelitian ini menggunakan kajian pustaka dari artikel nasional
berindek SINTA 2, SINTA 3, SINTA 4 terbit tahun 2021 sampai dengan 2024 melalui browsing
melalui google scolar dan researchgate dengan kata kunci “kemampuan penalaran matematis pada
soal cerita materi pecahan” dan “kemampuan penalaran di sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, dan sekolah menengah atas” sebanyak 6 artikel yang terdiri dari 2 artikel berindeks
SINTA 2, 2 artikel berindek SINTA 3, dan 2 artikel berindeks SINTA 4. Analisis data dilakukan
dengan tahapan semua judul yang bersesuaian terkait dengan kata kunci, kemudian didownload,
selanjutnya didiskripsikan, dan direduksi, dan selanjutnya dilakukan simpulan secara kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penalaran siswa pada soal cerita materi pecahan
dari masing-masing tingkat pendidikan bersesuaian dengan tahapan perkembangan kognitif Piaget
yang menunjukkan bahwa siswa SD masuk pada tahapan pra operasional hingga tahapan
operasional konkret yakni dapat menerapkan logika pada objek fisik dengan menunjukkan
kemampuan konservasi operasi hitung dan dapat memecahkan masalah dengan cara logis, namun
belum bisa berpikir secara abstrak. Sedangkan kemampuan penalaran siswa SMP hingga SMA
masuk  tahapan operasional formal (Piaget) yang sudah masuk pada tahapan berpikir secara
abstrak dengan memanipulasi ide tanpa ketergantungan pada manipulasi konkret.

Kata kunci: Kemampuan penalaran matematis, Soal Cerita, Materi Pecahan

Abstract
The purpose of this study was to describe the mathematical reasoning ability of students at
elementary, junior high, and high school levels on story problems on fractional material. This
research method uses a literature review of national articles indexed SINTA 2, SINTA 3, SINTA 4
published in 2021 to 2024 through browsing through Google Scolar and Researchgate with the
keywords "mathematical reasoning ability on story problems on fractional material” and
"reasoning ability in elementary schools, junior high schools, and high schools" as many as 6
articles consisting of 2 articles indexed SINTA 2, 2 articles indexed SINTA 3, and 2 articles
indexed SINTA 4. Data analysis was carried out with the stages of all relevant titles related to the
keywords, then downloaded, then described, and reduced, and then conclusions were drawn
qualitatively. The results of the study showed that students' reasoning ability on story problems on
fraction material from each level of education corresponded to Piaget's cognitive development
stages which showed that elementary school students entered the pre-operational stage to the
concrete operational stage, namely being able to apply logic to physical objects by demonstrating
the ability to conserve arithmetic operations and being able to solve problems logically, but not yet
able to think abstractly. Meanwhile, the reasoning ability of junior high school to high school
students entered the formal operational stage (Piaget) which had entered the stage of thinking

abstractly by manipulating ideas without relying on concrete manipulation.
Keyword: Mathematical reasoning ability, Reading Comprehensions, Fraction material
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PENDAHULUAN

Penalaran matematis merupakan salah satu yang mendasari pemahaman dalam matematika.
Penalaran matematika juga merupakan bagian terpenting dalam menggambarkan kesimpulan yang
valid tentang ide-ide dan hubungannya (Ahmad et al., 2021). Kemampuan penalaran matematis
masing-masing siswa cenderung berbeda dalam mengenali permasalahan, proses pemahaman
maupun dalam proses pemecahan masalah matematis..

Penalaran matematis merupakan kemampuan matematika dan proses berpikir dalam
menganalisis, menggeneralisasi, mensintesis/ mengintegrasikan, dan menyelesaikan masalah yang
tidak rutin dengan mengaitkan konsep-konsep yang sebelumnya (Konita et al., 2019). Penalaran
matematis merupakan komponen fundamental dalam pembelajaran matematika yang melibatkan
kemampuan berpikir logis, menggeneralisasi, dan memecahkan masalah matematika (Sunaisah et
al., 2024). Kemampuan penalaran melibatkan berpikir tingkat tinggi untuk mampu menganalisis,
menggeneralisasi suatu konsep yang dibutuhkan dalam pemecahan masalah maupun dalam belajar
matematika.

Belajar matematika dalam proses pembelajarannya memuat mengembangkan pola pikir
untuk tahu serta menyimpulkan yang saling terkoneksi antar konsep (Ahmad et al., 2021)(Junarti et
al., 2023a) dalam pemecahan masalah (Junarti & Simanungkalit, 2024), terkoneksi antar bidang
ilmu, maupun dalam kehidupan sehari-hari (Junarti, Novela, et al., 2022)(Koirotunnisa et al.,
2023). Selain terkoneksi, matematika juga terkait dengan literasi matematis ikut mendasari dalam
pembelajaran matematika (Abidah et al., 2023), terkait juga numerasi (Zainudin et al., 2023), dan
berbasis masalah (Wardaningsih et al., 2023), serta terkait dengan materi prasyarat yang belum
dikuasai (Junarti et al., 2023b), maupun dengan sense struktur dalam setiap pemahamannya
(Junarti et al., 2020).

Materi pecahan merupakan konsep dasar yang sudah diberikan sejak dibangku sekolah dasar,
sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, hingga perguruan tinggi. Konsep dasar ini
sering dijumpai kesalahan dalam pemehaman, misalnya pada kajian penjumlahan ‘2 dan 1/3,
(Sunaisah et al., 2024), (Kusumawardani et al., 2024), pemahaman konsep pecahan 1/3 dan 2/6
(Anggraini et al., 2023), Pada setiap pemahaman konsep dan dalam proses pemecahan masalah
matematis membutuhkan penalaran. Penalaran awal dapat dilakukan melalui penalaran analogi
(Rahmawati & Pala, 2017). Hal ini bersesuai dengan tahapan berpikir untuk menuju tahapan
penalaran generalisasi diawali dengan tahapan analogi (Junarti, Zainudin, et al., 2022).
Kemampuan penalaran menjadi bagian yang mendasar dan sangat dibutuhkan oleh semua tingkatan
sekolah untuk mendukung proses pembelajaran matematika selanjutnya.

Berdasarkan kajian di atas menunjukkan bahwa kemampuan penalaran merupakan bagian
penting dalam pembelajaran matematika baik sejak tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi
dan seberapa jauh kemampuan penalarannya. Oleh karena itu tujuan dari kajian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan penalaran soal cerita pada materi pecahan dari 6 artikel nasional
yang berindeks SINTA 2, SINTA 3, dan SINTA 4.

METODE

Pendekatan pada kajian ini menggunakan tinjauan pustaka sendiri yang meliputi 6 (enam)
tahapan dimulai dari menentukan topik, mencari literatur terkait, mengembangkan argument,
melakukan survey terhadap literatur terkait, mengkritisi literatur tersebut, dan menulis tinjauannya,
serta medeskripsikan. Pustaka yang dipilih dengan menggunakan kata kunci “kemampuan
penalaran matematis pada soal cerita materi pecahan” dan “kemampuan penalaran di sekolah dasar,
sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas”. Hasil Browsing melalui google, google
scholar, reseachgate, diperoleh 6 artikel terbitan tahun 2021-2024 yang terdiri dari 2 artikel
terindeks sinta 2, 2 artikel terindeks sinta 3, 2 artikel terindeks sinta 4.
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Analisis data dilakukan dengan tahapan semua judul yang bersesuaian terkait dengan kata
kunci, kemudian didownload, selanjutnya didiskripsikan, dan direduksi, dan selanjutnya dilakukan
simpulan secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan tinjauan pustaka meliputi 5 tahapan (Creswell & Creswell, 2018) sebagai berikut.

1. mengidentifikasi kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur;

2. menemukan literatur tentang suatu topik dengan berkonsultasi dengan beberapa jenis bahan
dan basis data, termasuk yang tersedia di perpustakaan akademik dan di internet;

3. mengevaluasi secara kritis dan memilih literatur untuk diriview;

4. mengatur literatur yang telah dipilih dengan mengabstraksi atau mencatat literatur dan
mengembangkan diagram visualnya;

5. menulis tinjauan pustaka dengan melaporkan ringkasan literatur untuk dimasukkan dalam
laporan penelitian.

Studi
&& Literartur %
Menyelek-
si Topik Pengembang-
ﬁ an Argumen
Mendeskripsi- ﬂ
kan hasil Survey
P Literatur
Mengkritisi
Literatur

Gambar 1 Tahapan Penyusunan Tinjauan Pustaka

Berdasarkan tahapan di atas diperoleh paparan deskripsi yang disajikan Tabel 1 sebagai
berikut.

Tabel 1. Deskripsi Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan Jurnal Nasional
SINTA 2, SINTA 4, dan SINTA 2 Tahun 2021-2024

Sitasi Deskripsi Tingkat  Tahun

Kemampuan penalaran matematis berbasis persoalan pada siswa

SD Kelas V menunjukkan langkah memahami kemampuan

penalaran matematis melalui indikator penalaran berdasarkan

tahapan proses pemecahan masalah. Hasilnya menunjukkan

siswa yang kemampuan tinggi maka kemampuan penalaran

matematisnya dapat memahami masalah pembagian pecahan.

(Kusumawardani dapat menjelaskan kumpulan masalah yang ditemukan, dapat

etal,2024) merumuskan detail yang diketahui dan ditanyakan dalam

masalah, dapat merancang rencana solusi untuk masalah

pembagian pecahan, dapat memprediksi jawaban dari masalah

pembagian pecahan, dapat menggunakan data dari masalah

pembagian pecahan, dapat melaksanakan proses merancang

solusi, dapat melihat kembali hasil jawaban, hingga dapat

SD 2024

merumuskan kesimpulan.
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Penelitian mengkaji kemampuan penalaran matematis siswa

dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan berada

pada tingkat yang Dbervariasi. Sebagian besar siswa

menunjukkan kesulitan dalam memahami konsep pecahan,

terutama dalam menghubungkan pecahan dengan representasi

(Sunaisah et al., visual dan kontekstual. Beberapa siswa mampu menyelesaikan
2024) soal cerita dengan baik, namun banyak yang masih menghadapi
kesulitan dalam mengidentifikasi informasi yang relevan dan
mengintegrasikannya ke dalam proses penyelesaian masalah.

SD 2024

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran
matematis siswa meliputi pemahaman konsep dasar pecahan,
kurangnya latihan soal cerita, rendahnya motivasi belajar siswa.
Pada penelitian ini mengkaji kemampuan penalaran adaptif
matematis siswa pada materi operasi hitung pecahan siswa
SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan
penalaran adaptif tergolong sedang; (2) Gambaran bentuk
kesalahan kemampuan penalaran adaptif matematis siswa
terletak pada: (a) menyimpulan soal, (b) pemaknaan soal; (c)
operasi hitung dasar; dan (d) dalam memahami konsep; (3) SMP 2021
Faktor penyebab kesalahan dalam penalaran adaptif pada materi
operasi hitung pecahan terletak pada (a) tidak memahami
maksud dari soal yang ditanyakan; (b) tidak dapat
mengembangkan metode pemecahan dari soal yang berbeda,
atau tidak dapat menemukan jawaban akhir; dan (c) kesalahan
operasi hitung.

Kemampuan penalaran dikaji pada siswa SMP berbasis masalah

(Mugianto et al.,
2021)

dalam meneyelesaikan permasalahan pada materi bilangan

pecahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara

keseluruhan siswa dapat menyelesaikan soal permasalahan

kemampuan penalaran dengan kategori sedang, masih terdapat

beberapa permasalahan yang mereka lewatkan sehingga

(Anggraini et  jawabannya kurang tepat, dapat mennyajikan pernyataan secar
al., 2023) tertulis dan gambar, dapat mengajukan dugaan-dugaan dari
permasalahan, dapat melakukan manipulisai matematik melalui

SMP 2023

gambar, dapat menyusun bukti namun belum memberikan
alasannya secara detail, dapat menarik kesimpulan dilihat dari
informasi yang mereka perolah pada jawaban, dapat siswa dapat
menyimpulkan hasil akhir dari langkah yang sudah dikerjakan
sebelumnya, dan dapat menemukan pola saat

Penalaran matematis pada penelitian mengkaji kemampuan
penalaran matematis siswa kelas IV SD pada materi poligon.
Dikaji secara kualitatif dengan tipe non-interaktif. Hasil
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa
adalah 61,90, dengan persentase 62% dari 260 siswa yang SD 2021
berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan kemampuan
penalaran matematis siswa masih tergolong sedang. Sebagian
siswa belum memahami konsep materi dari “segi banyak”,
sehingga untuk tingkatan sekolah dasar dalam proses

(Ahmad et al.,
2021)
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pembelajaran masih perlu pendampingan dari guru dan orang
tua.
Penelitian ini mengeksplorasi penalaran matematika siswa
sekolah menengah tentang geometri pada dimensi tiga
menggunakan  model Pembelajaran  Berbasis Masalah
berbantuan GeoGebra (GPBL). Penelitian ini menerapkan
desain kuasi-eksperimental yang mencakup kelompok kontrol
pra-tes dan pasca-tes yang tidak setara. Subjek penelitian siswa
kelas 12 dari sekolah menengah atas yang terdiri dua kelas dua
kelas, dengan masing-masing 27 siswa. Hasil menunjukkan
bahwa (1) secara keseluruhan, peningkatan penalaran
(Nuralam et al., matematika di antara siswa yang menggunakan model GPBL
2024) secara signifikan lebih tinggi daripada siswa yang menerapkan
model pembelajaran konvensional; (2) mengacu pada
kemampuan matematika awal siswa (PMA), peningkatan
penalaran matematika pada kelompok PMA tinggi, sedang, dan
rendah yang menggunakan model GPBL secara signifikan lebih

SMA 2024

tinggi dibandingkan dengan siswa yang menerapkan model
pembelajaran konvensional; (3) kendala yang ditemukan bahwa
penalaran matematika yang melibatkan geometri tiga dimensi
adanya kesulitan dalam memvisualisasikan masalah dalam
konteks tiga dimensi.

Berdasarkan paparan dari deskripsi pada Tabel 1 di atas, terdapat 3 artikel yang mengjkaji
kemampuan penalaran pada tingkat sekolah dasar (SD) menunjukkan bahwa 1) siswa yang
kemampuan tinggi sudah dapat memahami masalah pembagian pada materi pecahan, mampu
menjelaskan kumpulan masalah yang ditemukan, mampu merumuskan detail yang diketahui dan
ditanyakan dalam masalah, mampu merancang rencana solusi untuk masalah pembagian pecahan,
mampu memprediksi jawaban, mampu menggunakan data, mampu melaksanakan proses solusi,
mampu melihat kembali hasil jawaban, hingga dapat merumuskan kesimpulannya (Kusumawardani
et al., 2024); 2) kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi pecahan berada pada tingkat yang bervariasi. Sebagian besar siswa menunjukkan kesulitan
dalam memahami konsep pecahan, terutama dalam menghubungkan pecahan dengan representasi
visual dan kontekstual. Beberapa siswa mampu menyelesaikan soal cerita dengan baik, namun
banyak yang masih menghadapi kesulitan dalam mengidentifikasi informasi yang relevan dan
mengintegrasikannya ke dalam proses penyelesaian masalah. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan penalaran matematis siswa meliputi pemahaman konsep dasar pecahan, kurangnya
latihan soal cerita, rendahnya motivasi belajar siswa (Sunaisah et al., 2024); 3) Penalaran
matematis pada penelitian mengkaji kemampuan penalaran matematis siswa kelas IV SD pada
materi poligon. Dikaji secara kualitatif dengan tipe non-interaktif. Hasil menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa adalah 61,90, dengan persentase 62% dari 260 siswa yang
berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan kemampuan penalaran matematis siswa masih
tergolong sedang. Sebagian siswa belum memahami konsep materi dari “segi banyak”, sehingga
untuk tingkatan sekolah dasar dalam proses pembelajaran masih perlu pendampingan dari guru
dan orang tua.(Ahmad et al., 2021).
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Selanjutnya kemampuan penalaran matematis pada siswa SMP bahwa 1) Pada penelitian
(Mugianto et al., 2021) focus kajiannya kemampuan penalaran adaptif operasi hitung pecahan
siswa SMP menunjukkan bahwa a) kemampuan penalaran adaptif secara keseluruhan tergolong
sedang; b) bentuk kesalahan kemampuan penalaran adaptif dominan terletak pada: (1)
menyimpulan soal, (2) pemaknaan soal; (3) operasi hitung dasar; dan (4) dalam memahami konsep;
c) Faktor penyebab kesalahan dalam penalaran adaptif terletak pada (1) tidak memahami perintah
pada soal yang ditanyakan; (2) tidak dapat mengembangkan metode pemecahan yang berbeda dari
contoh yang ada atau tidak dapat menemukan jawaban akhir; dan (3) kesalahan operasi hitung; d)
kemampuan penalaran berbasis masalah dalam meneyelesaikan permasalahan pada materi
bilangan pecahan masih minimal capaiannya. Selanjutnya pada kajian (Anggraini et al., 2023)
menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa dapat menyelesaikan soal permasalahan
kemampuan penalaran dengan kategori sedang, beberapa permasalahannya masih terdapat
permasalahan yang jawabannya kurang tepat, sudah dapat mennyajikan pernyataan secara tertulis
dan gambar, sudah mampu mengajukan dugaan-dugaan dari permasalahan, mampu melakukan
manipulisai matematik melalui gambar, mampu menyusun bukti namun belum memberikan
alasannya detail, dapat menarik kesimpulan, dan mampu menemukan pola (Anggraini et al., 2023).

Pada kajian kemampuan penalaran pada siswa SMA (Nuralam et al., 2024) yang
mengeksplorasi penalaran matematika pada materi geometri khususnya dimensi tiga menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan GeoGebra (GPBL) menunjukkan hasil 1) secara
keseluruhan, ada peningkatan penalaran matematika di antara siswa yang menggunakan model
GPBL secara signifikan lebih tinggi daripada siswa yang menerapkan model pembelajaran
konvensional; 2) siswa yang mengacu pada kemampuan matematika awal siswa (PMA) sudah
tampak adanya peningkatan penalaran matematika pada pada masing-masing kelompok PMA
tinggi, sedang, dan rendah yang menggunakan model GPBL secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional; 3) kendala yang
ditemukan adanya kesulitan dalam memvisualisasikan masalah dalam konteks tiga dimensi.

Berdasarkan hasil kajian 6 artikel tersebut di atas menunjukkan bahwa masing-masing
tingkat Pendidikan dari SD kemampuan penelaran yang dimiliki sudah bersesuaian dengan tingkat
pekembangan kognitif anak menurut Piaget (Jack & Thompson, 2018)(Simon, 2006) sesuai
usianya masuk tahapan pra operasional hingga tahapan operasional konkret. Sedangkan
kemampuan penalaran siswa SMP bersesuaian dengan tahapan perkembangan kognitif tahapan
operasional formal, yakni sudah masuk tahapan berpikir secara abstrak dengan memanipulasi ide
tanpa ketergantungan pada manipulasi konkret Piaget dalam (Jack & Thompson, 2018) (Presmeg,
2009).

Kemampuan penalaran yang harus dimiliki masing-masing jenjang pendidikan
dimungkinan mendukung penalaran matematis pada tingkat pendidikan selanjutnya dalam tahapan
abstraksi untuk dapat menganalisis, menggeneralisasi, mensintesis/ mengintegrasikan, dan
menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan penalaran matematis dibutuhkan dalam
pembuktian matematis pada tahapan jenjang perguruan tinggi (Tall, 2014) dan mensupport tahapan
berpikir analisis dan abstraksi (Carrier, 2014).

SIMPULAN

Simpulan dari kajian pustaka terkait kemampuan penalaran siswa pada soal cerita
materi pecahan dari masing-masing tingkat pendidikan bersesuaian dengan tahapan
perkembangan kognitif Piaget yang menunjukkan bahwa siswa SD masuk pada tahapan
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pra operasional hingga tahapan operasional konkret yakni hanya bisa menerapkan logika
pada objek fisik dengan menunjukkan kemampuan konservasi operasi hitung, walaupun
sudah dapat memecahkan masalah dengan cara logis, namun belum bisa berpikir secara
abstrak atau hipotesis. Sedangkan kemampuan penalaran siswa SMP hingga SMA masuk
tahapan operasional formal (Piaget) yang sudah masuk pada tahapan berpikir secara
abstrak dengan memanipulasi ide tanpa ketergantungan pada manipulasi konkret.
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